BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pembelajaran seni musik sebagai bagian dari budaya dalam rangka
menggali serta mengembangkan potensi estetika peserta didik agar memiliki rasa,
sehingga dapat memperhalus budipekerti karena dalam seni terdapat unsur — unsur
keindahan, keteraturan, kedisiplinan dan dinamika. Melalui pendekatan pendekatan
“belajar dengan seni,” belajar melalui seni’ dan belajar tentang seni”, pembelajaran
seni musik diberikan karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap
perkembangan peserta didik berupa pemberian pengalaman estetika dalam bentuk
kegiatan berekspresi atau berkreasi.

Kegiatan pengembangan minat dan bakat SMA Katolik Sint Carolus sebagai
sarana yang sangat membentuk kepribadian siswa khususnya dalam segi minat dan
bakatnya. Melalui kegiatan tersebut siswa — siswi dapat berkreasi dan
mengekspresikan kemampuan serta kreativitasnya.

Adapun beberapa siswa — siswi kelas XI yang bergabung dalam kelompok
minat direksi. Dalam kelompok ini terdapat beberapa siswa yang mampu mendireksi
dengan cukup baik namun belum memahami teknik — teknik mendireksi yang benar.
Ada juga beberapa siswa yang hanya mampu mendireksi dengan birama lagu tertentu
saja dan berbagai persoalan lain dalam mendireksi. Dari berbagai persoalan tersebut,
peneliti melakukan suatu upaya dalam hal meningkatkan kemampuan siswa — siswi
dalam mendireksi dengan menggunakan metode dan teknik yang belum pernah
digunakan di Sekolah tersebut yakni metode imitasi dan drill. Metode imitasi dan
drill merupakan metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa —
siswi dalam mendireksi dengan cara peneliti memberikan contoh cara mendireksi
atau teknik — teknik mendireksi, setelah itu ditiru oleh siswa dan dilatih secara
berulang — ulang sampai mereka memahami teknik dan cara mendireksi yang baik

dan benar.
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Proses latihan mendireksi pada siswa — siswi kelas XI minat direksi di SMA

Katolik Sint Carolus meliputi beberapa kesimpulan yang didapat dari tindakan

lapangan, yakni :

5.2 Saran

1 Bentuk apresiasi siswa dalam proses latihan mendireksi sangat baik

sehingga membangun komunikasi merupakan jalan keluar yang tepat agar
tercipta interaksi dan kekompakan antara peneliti dan siswa — siswi selama
proses penelitian.

Tugas peneliti memfasilitasi agar siswa — siswi memahami materi yang
diajarkan, memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal serta
mengajak siswa untuk menampilkan sikap apresiatifnya.

Hasil penelitian yang dicapai dari setiap tahap pertemuan mengalami
kemajuan pada pertemuan tahap | dan tahap ke Il kemampuan siswa — siswi
dalam mendireksi belum mencapai tingkat maksimal atau target yang
diharapkan. Pada pertemuan ke Il (terakhir) mulai ada peningkatan yang
diharapkan oleh peneliti sebagai tolak ukur yang menunjukan keberhasilan
siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan kemampuan

siswa — siswi kelas X1 minat direksi mengalami keberhasilan.

Saran yang ingin dismpaikan peneliti saat ini yakni :

Bagi Guru

Dalam setiap proses pembelajaran harus diawali dasar kuat agar kemampuan
yang sudah ada dalam diri siswa — siswi dapat berkembang dengan baik dan
tepat. Begitu pula dalam hal mendireksi, kesadaran siswa — siswi untuk
berlatih teknik — teknik dasar dirigen sangat dibutuhkan karena memiliki
manfaat yang sangat besar.

Bagi Siswa

Siswa — siswi haruslah tetap bersemangat dan selalu memiliki kemauan yang
kuat, serta selalu disiplin dalam berlatih yang menjadi kunci untuk dapat

meningkatkan potensi yang ada dalam diri setiap individu.
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